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MOTTO 

“Dan dirikalah shalat dan tunaikan zakat dan kebaikan apa saja yang 

kamu usahakan bagimu, tentu kamu akan mendapat pahalaNya.1 

1 Kemeneria Agama Repulik Indonesia, Alquran dan Terjemahanya (Bandung: PT Sygma 

Examedia, 2007) 
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ABSTRAK 

Hesti Kartika. Penerapan Model Pembelajaran Savi (Somatic Audio Visual 

Intelektual) dalam Perbaikan Mutu Pembelajaran Siswa Pada Mata Pelajaran IPS 

Kelas IV di SD Negeri 55 Prabumulih Barat. Tesis Program Magister Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Model pembelajaran SAVI merupakan salah satu model pembelajaran 

yang sudah diterapkan pada mata pelajaran IPS, sehingga semua indera maupun 

kreativitas siswa telah maksimal digunakan. Fakta yang terjadi di lapangan adalah 

masih banyak guru yang menggunakan model pembelajaran ceramah terutama 

pada mata pelajaran IPS. Oleh karena itu, Penelitian ini dilakukan untuk (1) 

Mendeskripsikan proses perencanaan pembelajaran IPS menggunakan model 

SAVI (2) Mendeskripsikan implementasi model pembelajaran SAVI kelas IV 

pada mata pelajaran IPS (3) Mengetahui implikasi model pembelajaran SAVI 

pada kelas IV untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di 

Sd Negeri 55 Prabumulih Barat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik yang 

digunakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek pada 

penelitian ini adalah kepala sekolah, wali kelas IV A dan IV B serta siswa-siswi 

IV A dan IV B SD Negeri 55 Prabumulih Barat yang masing-masing kelas 

berjumlah 23 siswa. Analisis data pada penelitian ini adalah ungkapan Miles dan 

Huberman. Uji keabsahan data menggunakan tekhnik triangulasi data.. 

Hasil penelitian yang didapatkan ialah menunjukkan bahwa (1) 

Perencanaan pembelajaran IPS dilakukan dengan cara mempersiapkan materi 

pembelajaran, media pembelajaran dan teknik yang berbeda di setiap siklus. (2) 

Implementasi Model SAVI dilakukan dengan cara menerapkan teknik belajar 

yang berbeda yang mencerminkan aspek SAVI dengan menggunakan dua siklus. 

(3) Implikasi dari Model Pembelajaran SAVI (Somatic Audio Visual Intelektual ) 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS  Kelas IV di SD Negeri 55 Prabumulih Barat 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran SAVI, Hasil Belajar, Mata Pelajaran IPS, 

Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

Hesti Kartika. Application of the Savi Learning Model (Somatic Audio Visual 

Intellectual) in Improving the Quality of Student Learning in Class IV Social 

Studies Subjects at SD Negeri 55 Prabumulih Barat.. Thesis of Master Program 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2022. Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

The SAVI learning model is one of the learning models that has been 

applied to social studies subjects, so that all students' senses and creativity have 

been maximized. The fact that occurs in the field is that there are still many 

teachers who use the lecture learning model, especially in social studies subjects. 

Therefore, this Study was conducted for (1) describe the social studies learning 

planning process using the SAVI model (2) describe the implementation of the 

fourth grade SAVI learning model in social studies subjects (3) find out the 

implications of the SAVI learning model in fourth grade students to improve 

student learning outcomes in social studies subjects in SD Negeri 55 Prabumulih 

Barat. 

This type of research is descriptive qualitative research. The technique 

used is through observation, interviews, and documentation. The subjects in this 

study were the principal, class IV homeroom teacher and the students of SD 

Negeri 55 Prabumulih Barat. Data analysis in this study is the expression of Miles 

and Huberman. Test the validity of the data using data triangulation techniques.. 

The results of the research obtained are that learning planning is carried 

out by preparing different learning materials, learning media and techniques in 

each cycle. The implementation of the SAVI Model is done by applying different 

learning techniques that reflect the SAVI aspects. To get pounds or scores from 

learning outcomes, it is done using two cycles and the same stages, namely 

planning, implementing, observing and reflecting. Implications of the SAVI 

(Somatic Audio Visual Intellectual) Learning Model for Students in Social Studies 

Subject Class IV at SD Negeri 55 Prabumulih Barat can improve student learning 

outcomes. 

Keywords: SAVI Learning Model, Learning Outcomes, Social Studies Subjects, 

Primary School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan juga merupakan sebuah proses belajar yang menuntun siswa 

untuk menemukan jati dirinya dan potensi yang dimilikinya untuk dikembangkan. 

Pendidikan menjadi ujung tombak dalam membangun sebuah bangsa yang 

unggul. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk mewujudkan cita-cita 

tersebut. Di antaranya adalah dengan menambah jumlah anggaran dana untuk 

pendidikan, meningkatkan profesionalisme guru serta senantiasa adanya 

perbaikan kurikulum pendidikan. Dalam “Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2016.2Tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar Dan Menengah” disebutkan bahwa 

penjaminan mutu pendidikan adalah suatu mekanisme yang sistematis, 

terintegrasi, dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa seluruh proses 

penyelenggaraan pendidikan telah sesuai dengan standar mutu. Oleb sebab itu, 

maka pembelajaran di sekolah harus bersifat interaktif, inspiratif, menantang, 

memotivasi dan menyenangkan, karena pembelajaran interaktif dapat 

memperbaiki mutu belajar siswa.3 

2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, "Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan Dasar dan Menengah", Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 28 Tahun 2016, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, 2016. 
3 Suprayekti, Penerapan Model Pembelajaran Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA di SD, 

Jurnal Teknodik Vol.12 No. 1 Juni 2008, Hlm. 14. 
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Salah satu cita-cita tertinggi dalam Negara ialah mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan salah satu upaya tersebut ialah dengan pendidikan. Namun demikian, 

penerapan pendidikan yang berkualitas tidak mudah untukdilakukan mengingat 

berbagai permasalahan yang beragam. Guru dituntut tidak hanya kreatif, 

professional juga menyenangkan akan tetapi, dituntut untuk memiliki 

keterampilan serta mengembangkan pendekatan untuk memilih metode 

pembelajaran yang efektif. 

Namum faktanya, pembelajaran di sekolah masih banyak yang menerapkan 

model pembelajaran konvensional dan bersifat ceramah saja. Terutama pada mata 

pelajaran sosial seperti IPS, yang masih sangat kurang perhatian dari para guru 

untuk menggunakan model dan metode pembelajaran yang menarik dan interaktif 

pada mata pelajaran tersebut. Padahal IPS merupakan salah satu mata pelajaran 

yang sangat berpotensi dalam mengembangkan kemampuan peserta didik agar 

peka terhadap masalah pribadi, masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 

memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, 

dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari di lingkungan 

keluarga, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat 

secara umum4. Oleh sebab itu, maka proses pembelajaran IPS tidak boleh 

menekankan hanya pada salah satu aspek kecerdasan saja, melainkan harus bisa 

mengembangkan seluruh aspek kecerdasan siswa. selain itu, hendaknya pokok 

pembahasan ilmu pengetahuan sosial yang disajikan tidak hanya sekadar pada 

 
4 Rahmad, “Kedudukan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada Sekolah Dasar”, Jurnal 

Muallimuna, Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 2 No. 1, Oktober 2016, Hlm. 68. 
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materi yang bersifat pengetahuan belaka, melainkan juga meliputi nilai-nilai yang 

wajib melekat pada diri peserta didik sebagai warga Negara yang bertanggung 

jawab5.  

Peran guru menjadi salah satu aspek fundamental dalam mewujudkan cita-

cita dan tujuan yang ingin dicapai pada mata pelajaran IPS tersebut, karena guru 

bukan hanya sebagai fasilitator namun juga kreator dan ujung tombak dalam 

pembelajaran. Salah satu yang bisa ditempuh adalah dengan penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter peserta didik. Hal ini sangat 

membantu terwujudnya tujuan pembelajaran yang diiginkan. Sehingga, 

pembelajaran dengan model konvensional sudah amat tidak relevan lagi 

diterapkan pada masa sekarang ini. Karena pembelajaran dengan model 

konvensional hanya berjalan satu arah dan guru hanya mentransfer ilmu 

pengetahuan saja ke siswa. Oleh karena itu guru sebaiknya memiliki kemampuan 

dalam memilih model pembelajaran yang tepat. Ketidaktepatan dalam 

penggunaan model pembelajaran menimbulkan kejenuhan bagi siswa dalam 

menerima materi yang disampaikan sehingga materi kurang dapat dipahami yang 

mengakibatkan siswa menjadi apatis. Model pembelajaran harus diarahkan secara 

tepat agar atmosfer pembelajaran dapat mengarahkan siswa menjadi lebih aktif 

dan senang selama proses pembelajaran. Melalui model pembelajaran yang tepat 

juga siswa berpotensi untuk menemukan ide-ide baru serta mengembangkan ide-

 
5 Rasimin, Metodelogi penelitian pendekatan praktis kualitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka 

Setia, 2012, Hlm. 5 
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ide tersebut dalam proses pembelajaran.6 Model pembelajaran merupakan 

serangkaian aktivitas pembelajaran yang meliputi metode, teknik hingga tujuan 

pembelajaran.7 Proses pembelajaran tidak boleh menekankan hanya pada salah 

satu aspek kecerdasan saja, melainkan harus bisa mengembangkan seluruh aspek 

kecerdasan siswa.   

Salah satu model pembelajaran yang dapat memaksimalkan peranan indera 

peserta didik dalam pembelajaran di antaranya adalah model pembelajaran SAVI. 

Model pembalajaran SAVI (Somatic Audio Visual Intelektual) merupakan salah 

satu alternatif model pembelajaran yang tepat dalam menjawab permasalahan 

tersebut, karena model pembelajaran dengan model SAVI melibatkan seluruh 

indera siswa yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.8 Kusumawati di dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa model pembelajaran SAVI mampu 

meningkatkan skor siswa disetiap pertemuannya, selain itu juga siswa 

memberikan respon yang sangat baik terhadap penerapan model pembelajaran 

SAVI tersebut dalam proses pembelajaran.9 Model pembelajaran SAVI 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan seluruh indera yang ada di 

 
6 Ali Muhsin, “Implementasi Metode SAVI untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Mojoagung Jombang”, Jurnal Dinamika, Vol. 5 No. 1, Juni 2020, Hlm. 2. 

7 Depi Kurniati, Nopiyanti dan Zakiyah Arifah, Model Pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, dalam Jurnal Lahjah Arabiyah, Vol.2 

No.2, Juli 2021, Hlm. 134.  

8 Fitrian Prila Wardani, Penerapan Model Pembelajaran SAVI untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA SIswa Kelas V Sekolah Dasar, dalam Jurnal Pancar, Vol. 1 No. 2, November 2017, 

Hlm. 6. 

9 Sri Wahyuni Kusumawati, Penerapan Model Pembelajaran SAVI untuk Meningkatkan 

Keterampilan Pemecahan Masalah Di Sekolah, dalam Jurnal JPGSD.Volume 02 Nomor 02 Tahun 

2014, Hlm. 9.  
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dalam tubuh yang dimanfaatkan secara maksimal agar tubuh dan pikiran dapat 

berperan aktif selama proses pembelajaran.10 Muhsin juga menyatakan bahwa 

SAVI juga merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan antara gerakan 

fisik dan kemampuan intelektual siswa.11  

Kata SAVI sendiri merupakan singkatan dari somatis yang memiliki arti 

menggerakkan tubuh, auditori memiliki arti mendengarkan dan berbicara, visual 

berarti melihat, mengamati, menggambarkan, dan intelektual memiliki arti 

berpikir kritis dan memecahkan masalah.12 Maka bisa disimpulkan bahwa model 

pembelajaran SAVI dalam penerapannya, menggabungkan antara empat metode 

belajar siswa, yaitu melalui gerakan (somatis), mendengarkan (auditori), 

penglihatan (visual) dan berpikir (intelektual). Oleb sebab itulah model 

pembelajaran ini sangat cocok dalam memfasilitasi proses belajar siswa guna 

mencapai hasil belajar yang maksimal, karena proses belajar yang 

memaksimalkan indera siswa dapat mejadikan pemerolehan pengetahuan yang 

bertahan lama dan bermakna bagi siswa.13  

 
10 Lisnawati dan Hestin. S.W, Implementasi Model Pembelajaran SAVI terhadap Motivasi, 

Kemandirian dan Hasil Belajar Mahasiswa di Mata Kuliah Sistem Informasi Akuntansi, dalam 

Jurnal Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual, Vol. 5 No. 2, Mei 2020, Hlm. 233.  

11 Ali Muhsin, Implementasi Metode SAVI, Hlm. 2. 

12 Lisnawati dan Hestin. S.W, Implementasi Model Pembelajaran SAVI terhadap Motivasi, 

Kemandirian dan Hasil Belajar Mahasiswa di Mata Kuliah Sistem Informasi Akuntansi, dalam 

Jurnal Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual, Hlm. 233. 

13 Ghaluh Mutiara Putri, Regina Lichteria Panjaitan dan Atep Sujana, Penerapan 

Pendekatan SAVI untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Gaya Mempengaruhi 

Gerak dan Bentuk Benda, dalam Jurnal Pena Ilmiah, Vol. 2 No.1, 2017, Hlm. 363. 
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Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa model pembelajaran 

SAVI efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya yaitu: 

penelitian Kusumawati yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran SAVI 

untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah di Sekolah Dasar”, 

menyatakan bahwa model keterampilan pemecahan masalah siswa meningkat.14 

Selain itu, penelitian Fitriani yang berjudul “Pembelajaran IPA dengan Model 

Pembelajaran SAVI (Somatic Auditori Visual Intelektual) Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV MI NW Dames” juga menunjukkan bahwa model pembelajaran 

SAVI terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.15  

Berlandaskan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 55 

Prabumulih Barat pada bulan oktober tahun 2021 penelti menemukan bahwa 

model pembelajaran SAVI merupakan salah satu model pembelajaran yang sudah 

diterapkan pada mata pelajaran IPS, sehingga semua indera maupun kreativitas 

siswa telah maksimal digunakan, siswa juga menjadi lebih aktif dan banyak 

memberikan feedback positiv selama proses pembelajaran dan juga memberikan 

dampak positif pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.16 Hal ini bisa 

dilihat dari rata-rata Nilai siswa pada pelajaran IPS yang diajarkan dengan model 

pembelajaran SAVI relative tinggi, yaitu 78,85. Namun demikian, ada beberapa 

siswa yang nilainya tidak memenuhi standar KKM pada mata pelajaran IPS. Pada 

observasi awal diketahui bahwa ketuntasan belajar beberapa siswa pada mata 

 
14 Kusumawati, “Penerapan Model Pembelajaran SAVI untuk Meningkatkan Keterampilan 

Pemecahan Masalah di Sekolah Dasar”, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2014), hlm. 95 
15 Fitriani, “Pembelajaran IPA dengan Model Pembelajaran SAVI (Somatic Auditori Visual 

Intelektual) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV MI NW Dames” (Yogyakarta: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019), hlm. 125 
16 Observasi pada tanggal 25 Oktober  2021 pukul 10.00 di SD Negeri 55 Prabumulih Barat 
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pelajaran IPS masih relatif rendah, terutama pada siswa kelas IV dengan nilai di 

bawah standar ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Untuk itu perlu ditinjau 

kembali apakah pengaplikasian model pembelajaran SAVI tersebut sudah sesuai 

dengan indikator dan langkah-langkah pada model pembelajaran SAVI atau 

terdapat hal-hal yang masih belum memenuhi standar model pembelajaran SAVI. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti akan melakukan 

kajian dalam bentuk penelitian yang berjudul: “Penerapan Model Pembeljaran 

SAVI (Somatic Audio Visual Intelektual) Dalam Perbaikan Mutu Pembelajaran 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV di SD Negeri 55 Prabumulih Barat” 

 B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan hasil analisis latar belakang permasalahan diatas, disusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses perencanaan pembelajaran IPS menggunakan model 

SAVI kelas IV mata pelajaran IPS di SD Negeri 55 Prabumulih Barat? 

2. Bagaimana implementasi model pembelajaran SAVI kelas IV pada mata 

pelajaran IPS di SD Negeri 55 Prabumulih Barat? 

3. Bagaimana implikasi model pembelajaran SAVI dalam perbaikan mutu 

pembelajaran siswa pada mata pelajaran IPS di SD Negeri 55 Prabumulih 

Barat? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan ini antara lain: 

a) Mendeskripsikan proses perencanaan pembelajaran IPS menggunakan 

model SAVI kelas IV mata pelajaran IPS di SD Negeri 55 Prabumulih 

Barat. 

b) Mendeskripsikan implementasi model pembelajaran SAVI kelas IV pada 

mata pelajaran IPS di SD Negeri 55 Prabumulih Barat. 

c) Mengungkapkan implikasi model pembelajaran SAVI pada kelas IV untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di SD Negeri 55 

Prabumulih Barat. 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

memberikan saran dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mewujudkan pembelajaran yang lebih aktif serta kreatif. 

b) Secara teoritis, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  

kontribusi dan sumbangan pemikiran dalam pendidikan Islam, menambah 

khazanah ilmu untuk kategori pendidikan dan bisa menjadi salah satu model 

pembelajaran dengan tujuan meningkatkan prestasi belajar siswa. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada bagian ini menyajikan perbedaan dan persamaan 

kajian yang teliti dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Ini diperlukan agar 

untuk menghindari adanya kajian yang terulang dan hal-hal lainnya, maka dari itu 
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diperlukan kajian untuk membahas ini. Dibawah ini adalah penelitian terdahulu 

yang mengguakan model pembelajaran SAVI, sebagai berikut: 

Pertama ialah penelitian yang ditulis oleh Qonitah Kurnianinsih dengan 

pokok permasalahan tesis terkait kemampuan berfikir kritis siswa pada materi IPS 

kelas V dengan mengunakan pendekatan SAVI. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode eksperimen semu (Quasi Experimental) dengan desain 

penelitian Nonequivalent Control Grup Design, yaitu dengan dua kelompok yang 

tidak dipilih secara acak yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.17 

Kedua adalah tesis penelitian yang dilakukan oleh Ghaluh Mutiara Putri 

dengan pokok masalah terkait hasil belajar siswa pada materi gaya mempengaruhi 

gerak dan bentuk benda dengan pendekata SAVI maka metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan desain 

penelitiannya menggunakan model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart yang 

terdiri dari tiga siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi da 

refleksi.18 

Ketiga adalah tesis yang ditulis oleh Azizah Hilda Nur dengan pokok 

permasalahan terkait prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA menggunakan 

model pembelajaran SAVI. Peneitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskiptif dan penelitian tindakan kelas sebagai jenis penelitianya. 19 

 
17 Qonitah Kurnianinsih, “Penerapan Pendekatan Pembelajaran SAVI terhadap kemampuan 

berfikir kritis siswa pada materi IPS kelas V SD”, dalam Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Vol. 3, Nomor 2, Juli 2015, hlm. 129-139. 
18 Ghaluh Mutiara Putri, “Penerapan Pendekatan SAVI untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Materi Gaya Mempengaruhi Gerak dan Bentuk Benda”, dalam Jurnal Pena Ilmiah, 

Vol. 2 Nomor 1, 2017 
19 Azizah Hilda Nur, “Penerapan Model SAVI untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 

pada Pembelajaran IPA kelas 3 di MI NU Maudlu’ul Bimbng Malang”, (Malang: Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim, 2013)  
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Selajutnya yang keempat ialah tesis penelitian yang dilakukan oleh Desi 

Fatwani Yohani, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 

pendekatan pembelajara SAVI terhadap hasil belajar pada pembelajaran tematik, 

menggunakan penelitian Quasi eksperimen dilakukan di SDN Bunisari dan SDN 

Pasirmalang.20  

Dari keempat penelitian terdahulu yang dipaparkan diatas, disimpulkan 

bahwa yang menjadi persamaan dari penelitian ini adalah model atau metode yang 

digunakan yakni model pembelajaran SAVI (Somatik, Audio, Visual, Intelektual),  

Adapun perbedaan dari penelitian ini selain pokok perasalah juga metode 

penelitian yang digunakan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif yakni berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

digunakan guru kelas IV SD Prabumuli Barat. Tahap peaksanaannya tersusun 

berdasarkan apa yang ada di RPP yakni pembukaan, inti, dan penutup. 

 

 

 
 

20 Desi Fatwani Yohani, “Pengaruh dari Pendekatan Pembelajara SAVI terhadap Hasil 

Belajar pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar”, (Bandung: Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2014) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan mengenai 

Implementasi Model Pembelajaran Savi (Somatic Audio Visual Intelektual ) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa Pada Mata Pelajaran IPS  Kelas IV di 

SD Negeri 55 Prabumulih Barat dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peneliti dapat memahami bahwa teknik dalam perencanaan pembelajaran 

dapat didefinisikan sebagai daya upaya, atau usahausaha yang ditempuh 

oleh seseorang guru dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan 

pengajaran, untuk mempermudah pencapaian tuuan tersebut maka seorag 

guru layaknya sudah memahami tentang perangkat pembelajaran RPP dan 

Silabus. Berikut adalah elemen RPP: Indikator, KD, SK, tujuan 

pembelajaran, media pembelajaran. 

2. Implementasi Model Pembelajaran SAVI Kelas IV pada Mata Pelajaran 

IPS di SD Negeri 55 Prabumulih Barat melalui tiga tahap, yang pertama 

pembukaan (menanyakan kabar, membaca doa dan menyampaiakan materi 

yang akan dipelajari saat itu, membangkitkan minat siswa, memberikan 

perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan 

menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar.). Kedua adalah 

kegiatan inti yakni guru hendaknya membantu siswa menemukan materi 

belajar yang baru dengan menyenangkan, relevan, melibatkan panca 

indera, dan cocok untuk semua gaya belajar. Dan selanjutnya adalah 
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kegiatan penutup dimana siswa diajak untuk menyimpulkan sendiri 

pembelajaran yang telah dilakukan.  

3. Implikasi dari Model Pembelajaran SAVI (Somatic Audio Visual 

Intelektual ) Siswa Pada Mata Pelajaran IPS  Kelas IV di SD Negeri 55 

Prabumulih Barat dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sesuai dengan 

poin yang ada dalam aspek kognitif (mengukur pemahaman siswa) dimana 

siswa lebih mudah memahami serta mengelompokkan pembelajaran sesuai 

dengan arahan guru, aspek afektif (sikap) dimana siswa lebih percaya diri, 

jujur, mau bekerjasama serta menerima pendapat dari teman-temannya 

serta psikomotorik (keterampilan) dapat terlihat pada saat pembelajaran 

sedang berlangsung dengan melihat kerapihan serta perbuatan-perbuatan 

baik atau buruknya siswa. Dan setelah berlangsung dengan menilai 

kerapihan juga kebersihan kelompoknya. 

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian ini, maka peneliti menyarankan untuk: 

1. Guru menjadikan model pembelajaran SAVI sebagai salah satu alternative 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. 

2. Keterampilan proses siswa akan menjadi lebih baik jika setiap siklus 

diberikan tindakan yang berbeda berdasarkan tingkat kesukaran materi. 

3. Keseriusan dan kedisiplinan guru dan siswa adalah salah satu keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. 

4. Serta saran untuk warga sekolah yang lain, semoga selalu memberi 

lingkungan yang positif kepada siswa untuk mendorong siswa ketika 

mereka belajar di sekolah. 
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